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SUMMARY 

MIFTAHUL HUDA. Dry matter content, organic matter content, and pH levels in 

tofu waste silage with reduced water content and added rice bran (Supervised by 

ASEP INDRA MUNAWAR ALI). 

 

Tofu production generates significant waste with high nutritional value but 

excessive moisture (84.5%), leading to rapid spoilage as animal feed. This study 

evaluated water content reduction and rice bran addition (6.9-7.7%) on dry matter 

(DM), organic matter (OM), pH level, and fresh and dry matter loss of tofu waste 

silage. The study used randomized completely design with four treatments: P1 

(Tofu waste, control), P2 (Pressed tofu waste), P3 (Pressed tofu waste + 6,9% rice 

bran), P4 (Pressed tofu waste + 14,16% rice bran). Results showed that treatments 

significantly (P<0,01) affected DM, OM, pH level of tofu waste silage. Treatment 

of P4 resulted optimal silage with highest DM (27.89%) and OM (26.58%) content 

with 4,42–4,75 of pH level. The P2 treatment had the highest level of DM content 

reduction (1,45%). The lowest DM losses was in P3 treatment while the highest 

fresh matter loses was in P1. The study confirms that water reduction coupled with 

7.7% rice bran addition effectively improved quality of tofu waste silage reduced 

DM losses. 
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RINGKASAN 

MIFTAHUL HUDA. Kandungan bahan kering, bahan organik dan pH pada silase 

ampas tahu dengan pengurangan kadar air dan penambahan dedak (Dibimbing oleh 

ASEP INDRA MUNAWAR ALI). 

 
Produksi tahu menghasilkan limbah yang merupakan ampas tahu dengan nilai 

gizi tinggi tetapi memiliki kadar air berlebih (84,5%), sehingga cepat busuk jika 

digunakan sebagai pakan ternak. Penelitian ini mengevaluasi pengurangan kadar 

air dan penambahan dedak padi (6,9–7,7%) terhadap bahan kering (BK), bahan 

organik (BO), tingkat pH, serta kehilangan bahan segar dan bahan kering pada 

silase ampas tahu. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat 

perlakuan: P1 (limbah tahu, kontrol), P2 (limbah tahu yang dipress), P3 (limbah 

tahu dipress + 6,9% dedak padi), P4 (limbah tahu dipress + 14,16% dedak padi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,01) 

terhadap BK, BO, dan tingkat pH silase limbah tahu. Perlakuan P4 menghasilkan 

silase optimal dengan kadar BK tertinggi (27,89%) dan BO (26,58%) serta tingkat 

pH 4,42–4,75. Perlakuan P2 menunjukkan penurunan kadar BK tertinggi (1,45%). 

Kehilangan BK terendah terdapat pada perlakuan P3, sedangkan kehilangan bahan 

segar tertinggi terjadi pada P1. Penelitian ini membuktikan bahwa reduksi air 

disertai penambahan 7,7% dedak padi secara efektif meningkatkan kualitas silase 

limbah tahu dan mengurangi kehilangan BK. 

 

Kata kunci: ampas tahu, bahan kering, bahan organik, dedak, pH, silase. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ketersediaan pakan di Indonesia menghadapi beberapa tantangan utama. 

Diantaranya adalah kurangnya penerapan teknologi pengolahan pakan, produksi 

pakan yang sangat bergantung pada musim, dengan kelimpahan pada musim hujan 

dan kelangkaan pada musim kemarau, alih fungsi lahan hijauan menjadi area 

permukiman, pertanian, dan industri juga mengurangi sumber pakan alami. Selain 

itu, produksi pakan masih didominasi oleh usaha kecil dan menengah atau 

kelompok besar yang belum sepenuhnya terstandar, sementara lahan penghasil 

hijauan semakin terbatas (Kementerian Pertanian 2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, beberapa solusi telah diusulkan. Salah satunya 

adalah pengembangan "bank pakan", yang berfungsi sebagai lumbung pakan di 

tingkat peternak. Konsep ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan 

pakan lokal, menerapkan teknologi pengolahan dan pengawetan pakan, serta 

menjamin ketersediaan pakan secara berkelanjutan. Upaya lain meliputi 

pemanfaatan limbah pertanian salah satunya yaitu ampas tahu yang merupakan 

limbah industri pengolahan tahu (Kementerian Pertanian 2021). 

 Ampas tahu dapat dijadikan sebagai pakan sumber protein karena 

mengandung protein kasar 27,55% dan lemak 4,93%, serat kasar 7,11%, BETN 

44,50% (Prayitno et al., 2019). Berdasarkan data dari Badan Pangan Nasional 

(2023) menyatakan produksi kedelai dalam negeri sebesar 355.000 ton pada tahun 

2023, dan di asumsikan bahwa 50% angka tersebut digunakan untuk produksi tahu 

dengan angka 177.500 ton dan dengan pernyataan Mufarida dan Probowulan 

(2019) yang menyatakan ampas yang dihasilkan oleh industri tahu hampir 

mencapai 25-35% produksi tahu itu sendiri, maka jumlah produksi ampas tahu 

indonesia pada tahun 2023 adalah 31.062,5 ton. Selain itu ampas tahu juga memiliki 

harga terjangkau, akan tetapi ampas tahu memiliki kadar air yang tinggi 

sekitar 84,5% sehingga pemanfaatannya belum optimal dan masa simpannya relatif 

pendek ( Disnak Jatim 2012). Sehingga pada saat bahan pakan melimpah dan 

jumlah pemakaiannya tidak begitu banyak dan tidak sekaligus dihabiskan ternak, 
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maka sangat penting dilakukan pengolahan terhadap bahan pakan tersebut agar 

tidak menjadi limbah dan mencemari lingkungan. Berdasarkan kendala di atas 

maka pengolahan pakan menjadi penting karena dapat memperpanjang masa 

simpan, meningkatkan daya tahan, dan sebagai sarana penganekaragaman pakan. 

Sehingga pakan memiliki daya ekonomi yang lebih setelah mendapatkan sentuhan 

teknologi pengolahan pakan. 

Teknologi pengolahan pakan yang dapat diterapkan untuk mengolah ampas 

tahu tersebut adalah silase yaitu pengawetan dengan menggunakan fermentasi 

bakteri asam laktat dan ditambahkan dedak yang berperan sebagai sumber 

karbohidrat mudah larut WSC (Water Soluble Carbohydrate) yang esensial bagi 

pertumbuhan bakteri asam laktat, dimana bakteri ini akan mengkonversi 

karbohidrat menjadi asam laktat sehingga dapat menurunkan pH silase dengan 

cepat dan mengawetkan bahan. Selain itu, karakteristik dedak yang mudah 

menyerap air sangat efektif dalam mengatasi kendala kadar air ampas tahu yang  

dapat menghambat proses fermentasi serta menyebabkan pembusukan. Dengan 

demikian pengawetan jangka panjang akan tercapai (Jiang et al., 2023). Karena 

ampas tahu memiliki kadar air sekitar 84,5% ( Disnak Jatim 2012) maka silase 

adalah teknologi pengolahan pakan yang tepat karena syarat untuk hijauan atau 

bahan yang akan diawetkan dengan proses silase yaitu bahan/hijauan kondisi segar 

pada kadar air yang tinggi kisaran 70-80% (Salvia et al., 2022).  

Bahan kering, bahan organik, dan pH merupakan parameter kunci yang 

menentukan kualitas dan stabilitas silase. Menurut Muck et al., (2018), pH rendah 

(asam) dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan meningkatkan 

stabilitas bahan organik, sementara kadar bahan kering optimal (30-35%) 

meminimalkan kehilangan nutrisi dan memastikan fermentasi efektif. Penelitian 

Bernardes et al., (2019) menunjukkan bahwa penambahan bahan aditif dapat 

meningkatkan kualitas silase dengan mengontrol pH dan mengurangi kehilangan 

bahan kering, sedangkan Kung  et al., (2018) menekankan pentingnya pengelolaan 

bahan organik untuk mempertahankan nilai nutrisi dan stabilitas. Oleh karena itu 

penting dilakukan penelitian untuk mengevaluasi efektifitas pengurangan kadar air 

dan penambahan dedak pada pembuatan silase ampas tahu. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi 

pengurangan kadar air dan penambahan dedak dalam menentukan kehilangan 

bahan kering, bahan organik dan pH pada silase ampas tahu 

 

1.3. Hipotesis 

Peningkatan bahan kering dan WSC dari dedak halus akan mempertahankan 

kehilangan bahan kering dan kehilangan bahan organik serta menurunkan 

kandungan pH pada silase ampas tahu. 
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